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AbstrakArtikel ini berjudul Revitalisasi Layanan Referensi PerpustakaanPerguruan Tinggi. Layanan referensi belum memberikan peranyang signifikan dalam kaitannya dengan akses informasi kepadapara pemustaka. Minimnya peran pustakawan referensi dalammembantu para pencari informasi tanpa peduli atas validitas danreliabilitas informasinya, acuh terhadap kepuasan si pencariinformasi atas informasi yang didapatkannya merupakan akibatsifat layanan rujukan hanya  sampai menunjukkan saja. Tulisan inimenelusuri makna layanan referensi, fungsi layanan referensi dankoleksi bagi pemustaka, Revitalisasi layanan referensiperpustakaan perguruan tinggi dalam upaya menjaga citraperpustakaan dimata pemustaka adalah kajian artikel ini.
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Abstract
This article is entitled Revitalization of College Library Reference
Services. Reference services have not provided a significant role in
relation to access to information for users. The minimal role of
reference librarians in helping information seekers regardless of the
validity and reliability of the information, indifference to the
information seeker's satisfaction with the information they get is a
result of the nature of the referral service only to show it. This paper
explores the meaning of reference services, functions of reference and
collection services for readers, revitalization of higher education
library reference services in an effort to maintain library image in
the eyes of users is the study of this article.
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A. PendahuluanPerpustakaan merupakan organisasi nirlaba yangmengelola informasi. Pada umumnya, menurut Evans,perpustakaan menjalankan dua fungsi dasar layanan informasikepada para pemustaka. Kedua layanan tersebut adalah layananpublik dan layanan teknis. Layanan publik merupakan layananyang melakukan hubungan/komunikasi secara langsung denganpara pemustaka perpustakaan. Kegiatan ini meliputi layanansirkulasi dan layanan referensi. Sementara, layanan teknismerupakan layanan yang tidak berhubungan langsung denganpemustaka. Layanan ini meliputi akuisisi, katalogisasi, klasifikasi,perawatan koleksi.  Layanan referensi sebagai layanan publikselalu melakukan komunikasi dengan para pemustaka. Pustakawanreferensi membangun komunikasi yang efektif dengan parapemustaka sehingga mereka memanfaatkan layanan referensisecara intensif dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkannya.Disamping itu, pustakawan referensi juga memiliki kemampuanmenguasai koleksi referensi berupa cakupannya dan caramenggunakan sumber referensi tersebut untuk menjawabpertanyaan yang diajukan para pemustaka. Ungkapan tersebutmemberikan pemahaman bahwa layanan referensi menjadi citrayang baik dimata pemustaka ketika pustakawan referensi mampumembangun komunikasi yang efektif disamping kemampuanmenguasai koleksi referensi.Namun, layanan referensi belum memberikan peran yangsignifikan dalam kaitannya dengan akses informasi kepada parapemustaka. Sehubungan dengan kondisi  ini, Soejono Trimomengatakan bahwa minimnya peran pustakawan referensi dalammembantu para pencari informasi tanpa peduli atas validitas danreliabilitas informasinya, acuh terhadap kepuasan si pencariinformasi atas informasi yang didapatkannya merupakan akibat
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sifat layanan rujukan hanya  sampai menunjukkan saja1. Disisi lain,para pemustaka belum memahami akan pentingnya layananreferensi bagi mereka dalam mendapatkan informasi yangdiperlukannya. Akibatnya, para pemustaka kurang memanfaatkanpustakawan layanan referensi dalam pencarian informasi. Padahal,pustakawan referensi sebagai tugasnya diharapkan dapatmembantu pemustaka dalam pencarian atau penemuan danmengevaluasi informasi, memberikan pendidikan dalampenggunaan sumber-sumber dan menyeleksi koleksi referensi.Oleh karena itu, tulisan ini berusaha untuk membangunkesadaran dan pemahaman para pemustaka akan pentingnyalayanan referensi sehingga mereka memanfaatkan layananreferensi dan pemberdayaan layanan referensi secara efektif danefisien. Akibatnya, kehadiran layanan referensi yang aktif akanmemberikan citra atau image yang baik dimata pemustakaperpustakaan.
B. Makna Layanan ReferensiLayanan referensi merupakan salah satu bagian layananpublik dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan. Daryantomengatakan bahwa layanan referensi adalah suatu jenis layananperpustakaan yang sifatnya berhubungan langsung denganpembaca. Tujuan utamanya  adalah memberikaninformasi/petunjuk dan bantuan serta bimbingan kepada pembacadalam kaitannya dengan penggunaan perpustakaan, baik untukkeperluan memperdalam pengetahuan maupun untuk belajar2.Lebih lanjut, ia mengatakan bahwa tujuan pelayanan referensiadalah memungkinkan pemakai perpustakaan menemukaninformasi dengan cepat dan tepat, memungkinkan pemakaimenelusur informasi dengan pilihan yang lebih luas,
1 Soejono Trimo, Buku Panduan Untuk Mata Kuliah Reference Work
dan Bibliography Dengan Sistem Modular, Jakarta: Bumi Aksara, 1997, hal.
27. 2 Daryanto, Pengetahuan Praktis Bagi Pustakawan, Malang:
Binacipta, 1986, hal. 160.
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memungkinkan pemakai perpustakaan menggunakan koleksireferensi dengan lebih tepat guna.Pernyataan Daryanto ini menunjukkan bahwa layananreferensi memainkan peranan yang signifikan dalam pelayananinformasi bagi para pemustaka baik dalam memberikaninformasi/petunjuk, bantuan maupun bimbingan. Dengan kata lain,layanan referensi menjalankan aktifitas atau kegiatan dalamkaitannya dengan pelayanan informasi di perpustakaan sehinggapemustaka mendapatkan informasi yang relevan dengankebutuhannya  baik berasal dari perpustakaan tersebut maupunberasal dari luar perpustakaan.
C. Bentuk Kegiatan dan Fungsi Layanan RujukanEvans mengatakan bahwa peran layanan referensi adalahmenjadikan informasi tersedia bagi pengguna perpustakaan. Dalamkegiatannya, layanan referensi perpustakaan melakukan beberapabentuk kegiatan layanan.  Evans mengatakan bahwa layananreferensi menjalankan tiga bentuk kegiatan yaitu:1. Menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan yangspesifik.2. Membantu pemustaka untuk menemukan informasi bagipemustaka itu sendiri3. Mengajar pemustaka bagaimana menggunakan sumber-sumber perpustakaan dan bagaimana melakukanpenelitian perpustakaan3.Ungkapan Evans diatas memberikan pemahaman bahwalayanan referensi perpustakaan di berbagai jenis perpustakaantermasuk perpustakaan perguruan tinggi menjalankan tiga fungsiyaitu menemukan informasi, membantu menemukan informasi dan
3 Edward Evans, Anthony J. Amodeo, and Thomas L.
Carter, Introduction to Library Public Services, 5th ed,
Englewood, Colorado: Libraries Unlimited, 1992, p. 67
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pendidikan pengguna. Barbara E. Chernik mengatakan bahwa salahsatu fungsi utama layanan perpustakaan adalah untuk menemukankebutuhan informasi para pemustaka4. Pernyataan Barbara inimemberikan makna bahwa apapun jenis perpustakaan,menemukan kebutuhan informasi bagi para pemustaka adalahdambaan setiap layanan perpustakaan. Dalam hubungannyadengan perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaanmenyediakan informasi untuk mendukung terlaksananya kegiatanTridarma Perguruan Tinggi.Daryanto mengatakan bahwa layanan referensi memilikibeberapa fungsi, yaitu SupervisiInformasi, Bimbingan, Instruksi, dan Bibliografi5. Sementara, PSumardji mengakan bahwa layanan referensi memiliki beberapafungsi, yaitu Informasi, Bimbingan dan Pemilihan/Penilaian6.
D. Koleksi Referensi PerpustakaanKoleksi referensi adalah koleksi perpustakaan yang disusunsedemikian rupa sehingga kita dapat mencari informasi tertentutanpa harus membaca bagian-bagian koleksi itu secara berurutandan keseluruhan. Ini berarti bahwa koleksi referensi hanyadigunakan dan dibaca oleh para pemustaka dalam upaya mencariinformasi tertentu. Dalam hubungannya dengan koleksi referensi,Evans mengatakan bahwa koleksi referensi perpustakaandibangun pustakawan adalah untuk melakukan tiga hal yaitu:1. Menjawab kebutuhan informasi pemustaka perpustakaan2. Memfasilitasi akses koleksi perpustakaan3. Menyediakan panduan kepada sumber informasi diluarkoleksi perpustakaan yang eksis7.
4 Barbara E. Chernik, Introduction to Library Services, Colorado:
Libraries Unlimited, 1992, p.82.5 Daryanto, Pengetahuan Praktis Bagi Pustakawan, Malang:
Binacipta, 1986, hal. 161-162.6 P. Sumardji, Pelayanan Referensi di Perpustakaan, Yogyakarta:
Kanisius, 1992, hal. 12.
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Disamping itu, Evans mendeskripsikan beberapa koleksireferensi, diantaranya adalah Katalog Perpustakaan, Bibliografi,Kamus, Direktori, Ensiklopedi, Buku Pegangan dan Manual, Indeksdan Abstrak, Sumber Biografi, Atlas dan Gazetter, Pamphlet, BukuTahunan dan Almanak.Koleksi referensi perpustakaan tersebut memberikanberbagai informasi dalam pemenuhan informasi para pemustaka.Bibliografi memberikan informasi tentang daftar buku, artikelterbitan berkala, dan bahan lainnya. Kamus memberikan informasitentang definisi, ejaan, cara pengucapatan. Direktori mendaftarkannama orang atau organisasi. Ensiklopedi memberikan informasisingkat tentang subyek yang bervariasi, Buku Pegangan danManual merupakan sumber informasi dalam area ilmu yangspesifik. Indeks dan Abstrak merupakan daftar yang disusun secarasistematis tentang isi dari karya yang spesifik , Sumber Biografi,Atlas dan Gazetter memberikan informasi tentang informasigeografis. Pamphlet, Buku Tahunan dan Almanak.Merujuk kepada pernyataan Evans, koleksi referensiberupa katalog perpustakaan adalah untuk memfasilitasi akseskoleksi perpustakaan, Menyediakan panduan kepada sumberinformasi diluar koleksi perpustakaan yang eksis merupakankegiatan yang dijalankan oleh koleksi bibliografi dari koleksireferensi. Selain kedua koleksi referensi tersebut merupakankoleksi yang menjalankan kegiatan dalam menjawab kebutuhaninformasi pemustaka perpustakaan.
E. Revitalisasi Layanan Referensi Perpustakaan Perguruan
Tinggi
7 Edward Evans, Anthony J. Amodeo, and Thomas L.
Carter, Introduction to Library Public Services, 5th ed,
Englewood, Colorado: Libraries Unlimited, 1992, p. 75.
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Revitalisasi layanan referensi perpustakaan tinggimerupakan langkah dalam upaya membangun layanan referensiyang berkualitas dan bermakna. Hal ini perlu dilakukan karenapara pemustaka belum memanfaatkan layanan referensi secaramaksimal disamping pustakawan referensi belum berperan secaraaktif membantu para pemustaka dalam pencarian informasi.Kondisi yang demikian memerlukan suatu tindakan yang dapatmemberikan suatu suasana yang hidup dalam layanan referensiperpustakaan perguruan tinggi karena perpustakaan perguruantinggi mendukung program Tridarma Perguruan Tinggi yaitupendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepadamasyarakat.Untuk melakukan revitalisasi layanan referensiperpustakaan dalam lingkungan perguruan tinggi, pustakawanlayanan referensi perlu melakukan tindakan-tindakan yang dapatmenghidupkan dan memberikan makna layanan referensi dimatapara pemustaka. Banyak tindakan dapat dilakukan. Diantaratindakan tersebut adalah pemberdayaan layanan referensiperpustakaan Perguruan Tinggi dan penguatan kompetensipustakawan layanan rujukan.
1. Pemberdayaan Layanan Referensi Perpustakaan
Perguruan TinggiPerpustakaan Perguruan Tinggi melakukan pemberdayaanlayanan referensi dengan memberikan informasi kepada parapemustaka akan makna layanan referensi dalam pencarianinformasi di perpustakaan. Dalam hal ini, pustakawan referensimeningkatkan perannya dalam membantu para pencari informasidengan memperhatikan atas validitas dan reliabilitas informasinya,mendapatkan informasi yang dapat memberikan kepuasan bagipara pemustaka  atas informasi yang dicarinya.Pernyataan diatas relevan dengan tujuan dasar layananreferensi yaitu membantu pemustaka dalam mengakses informasipada koleksi perpustakaan, memilih koleksi yang terbaik diantarakoleksi yang ada dan menunjukkan bagi para pemustaka sumberkoleksi yang tepat lainnya.
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Layanan referensi perpustakaan perguruan tinggimemberikan informasi yang bermakna dalam mendukungpelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi yakni pendidikan danpengajaran, penelitian dan pengabdiaan masyarakat. Dalam hal ini,koleksi referensi memberikan informasi dasar dalam pencarianinformasi secara mendalam. Kedalaman informasi didapatkanmelalui literatur-literatur yang membahas pokok bahasan yangdiperlukan para pemustaka.Dalam upaya pembedayaan layanan referensi perpustakaanperguruan tinggi, koleksi referensi perlu dikembangkan sehinggatersedianya koleksi rujukan yang berkualitas dan dapat menjawabpertanyaan para pemustaka.dalam lingkungan perguruan tinggi.
2. Penguatan Kompetensi Pustakawan Layanan RujukanPenguatan kompetensi pustakawan layanan rujukanmerupakan salah satu upaya dalam menghidupkan citraperpustakaan dimata para pemustaka. Hal ini penting dilakukankarena layanan referensi merupakan ujung tombak dalammeningkatkan kualitas layanan perpustakaan khususnya layananreferensi. Oleh karena itu, pustakawan referensi harus menguasaidan memahami fungsi dan manfaat koleksi rujukan dalampencarian informasi.Pustakawan referensi harus memiliki kemampuanmenguasai koleksi referensi berupa cakupannya dan caramenggunakan sumber referensi tersebut untuk menjawabpertanyaan8. Perpustakaan perguruan tinggi memiliki koleksireferensi yang terdiri baik dari koleksi tercetak maupun sumber
8 Syukrinur, Pustakawan sebagai komunikator dalam layanan
referensi perpustakaan, dalam Jurnal Iqra’ Volume 11 No.02, Oktober 2017,
hal. 102
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elektronik yang tersedia dalam jaringan internet. Dalam hal ini,pustakawan referensi juga dituntut untuk menguasai teknologiinformasi.Dalam konteks perpustakaan dibawah perguruan tinggiIslam, koleksi referensi yang tersedia bukan hanya koleksi berisiinformasi umum. Akan tetapi, ia memiliki koleksi informasi Islam.Oleh karena itu, pustakawan referensi harus memiliki kompetensikoleksi rujukan Islam dalam bidang indeks baik indeks al-Quranmaupun indeks hadits. Kompetensi tersebut berupa penguasaankata dasar Bahasa Arab dan derivasinya dalam pencarianinformasi.
F. KesimpulanBerdasarkan deskripsi diatas dapat dfahami bahwa layananreferensi perpustakaan memiliki peran yang signifikan dalamkaitannya dengan penemuan dan akses informasi bagi parapemustaka. Karenanya, layanan referensi perpustakaan perguruantinggi memerlukan revitalisasi dalam menjaga citra perpustakaandimata pemustaka sehingga pemustakaan memanfaatkan layananreferensi secara efektif dan efisien. Revitalisasi layanan refrensidilakukan melalui pemberdayaan layanan referensi denganmemberikan informasi kepada para pemustaka akan maknalayanan referensi dalam pencarian informasi di perpustakaan.Disaping itu, penguatan kompetensi pustakawan layanan rujukanmerupakan ssisi lain dalam upaya menghidupkan citraperpustakaan dimata para pemustaka.
Syukrinur
P a g e | 239 LIBRIA, Vol. 12, No.2, Desember 2020
G. Daftar PustakaBarbara E. Chernik, Introduction to Library Services, Englewood,Colorado: Libraries Unlimited, 1992.Daryanto, Pengetahuan Praktis Bagi Pustakawan, Malang:Binacipta, 1986.G. Edward Evans, Anthony J. Amodeo, and Thomas L. Carter,Introduction to Library Public Services, 5th ed, Englewood,Colorado: Libraries Unlimited, 1992P. Sumardji, Pelayanan Referensi di Perpustakaan, Yogyakarta:Kanisius, 1992Soejono Trimo, Buku Panduan Untuk Mata Kuliah Reference Workdan Bibliography Dengan Sistem Modular, Jakarta: BumiAksara, 1997Syukrinur, Pustakawan Sebagai Komunikator Dalam LayananReferensi Perpustakaan, dalam Jurnal Iqra’, Volume 11
No.02, Oktober 2017
